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Sesungguhnya segala puji hanya bagi Allah, kami memujiNya,
meminta pertolongan kepadaNya, dan memohon ampun kepadaNya.
Dan kami berlindung kepada Allah dari kejelekan diri-diri kami dan
keburukan amal-amal kami. Siapa saja yang Allah beri petunjuk, maka
tidak ada yang dapat menyesatkannya. Dan siapa saja yang Allah sesatkan,
maka tidak ada yang dapat memberi petunjuk kepadanya.

Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi
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kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya. Dan aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan RasulNya.

Amma badu. Ini adalah pertanyaan-pertanyaan penting dalam
masalah akidah. Pertanyaan tersebut dijawab dengan menyebutkan dalil
dari Al-Qur'an dan hadits supaya para pembaca merasa tentram dengan
keakuratan jawaban. Karena akidah tauhid adalah pondasi kebahagiaan
manusia di dunia dan akhirat.

Dan Allah lah yang aku pinta agar menjadikan tulisan ini bermanfaat
untuk kaum muslimin dan menjadikannya ikhlas untuk Allah ta’ala.

Muhammad bin Jamil Zainu.
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Soal 1 : Untuk apa Allah menciptakan kita?

Jawab 1 : Allah menciptakan kita agar kita beribadah kepadaNya dan
tidak menyekutukanNya dengan sesuatu pun. Dalilnya adalah firman
Allah ta’ala di dalam surah Adz-Dzariyat ayat 56 yang artinya, “Dan
tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali agar mereka beribadah
kepadaKu.” Dan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Hak Allah
atas hambaNya adalah agar mereka beribadah kepadaNya dan tidak

menyekutukanNya dengan sesuatu pun.”
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Soal 2 : Apakah ibadah itu?
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Jawab 2 : Ibadah adalah nama yang mencakup perkara yang Allah cintai
berupa perkataan dan perbuatan. Seperti doa, shalat, penyembelihan, dan
lain-lain. Allah ta’ala berfirman yang artinya, “Katakanlah, sesungguhnya
shalatku, sembelihanku, hidup, dan matiku untuk Allah Rabb semesta
alam.” (QS. Al-An’am: 162). Nusuk adalah sembelihan hewan-hewan.

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, Allah ta’ala berfirman,
“Dan tidaklah hambaKu mendekatkan diri kepadaKu dengan sesuatu
yang lebih Aku cintai daripada yang telah Aku wajibkan padanya.” (Hadits
qudsi riwayat Al-Bukhari).
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Soal 3 : Bagaimana kita beribadah kepada Allah?

Jawab 3 : Sebagaimana yang telah Allah dan RasulNya perintahkan.
Allah ta’ala berfirman yang artinya, “Wahai orang-orang yang beriman,
taatilah Allah dan taatilah Rasul, dan janganlah kalian membatalkan
amalan-amalan kalian.” (QS. Muhammad: 33).

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Siapa saja yang
mengamalkan suatu amalan yang tidak ada perintahnya dari kami, maka

amalan tersebut tertolak.” Yakni tidak diterima. (HR. Muslim: 1718).
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Soal 4 : Apakah kita beribadah kepada Allah dengan takut dan
berharap?

Jawab 4 : Iya, demikian kita beribadah kepada Allah. Allah ta’ala

menyifati orang-orang mukmin, “Mereka selalu berdoa kepada Rabb

mereka dengan penuh rasa takut dan harap.” (QS. Sajdah: 16).

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Aku meminta surga
kepada Allah dan aku berlindung kepadaNya dari neraka.” (Hadits shahih
riwayat Abu Dawud).
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Soal 5 : Apakah ihsan dalam ibadah itu?

Jawab 5 : Thsan adalah merasa diawasi Allah ta’ala ketika beribadah.
Allah ta’ala berfirman yang artinya, “Yang melihat kamu ketika kamu
berdiri dan (melihat pula) perubahan gerak badanmu di antara orang-

orang yang sujud.” (QS. Asy-Syuara’: 219-218).

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Ihsan adalah engkau
beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihatNya. Dan jika engkau

tidak melihatNya, maka sungguh Ia melihatmu.” (HR. Muslim: 1).

Hak Allah atas para Hamba 7
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Soal 6: Untuk apa Allah mengutus para rasul?

Jawab 6: Allah mengutus mereka untuk mengajak beribadah kepada
Allah dan meniadakan kesyirikan. Allah ta’ala berfirman yang artinya,
“Dan sungguh telah kami utus seorang rasul pada setiap umat (untuk
menyerukan): Sembahlah Allah saja dan jauhilah thaghut.” (QS. An-Nahl:
36). Thaghut adalah setan yang mengajak beribadah kepada selain Allah.

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Para nabi itu bersaudara

dan agama mereka satu.” (Muttafaqun ‘alaih).
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Soal 7: Apa itu tauhid rububiyyah?
Jawab 7: Mentauhidkan Allah dalam perbuatan-perbuatanNya, seperti

mencipta, mengatur, dan lain-lain. Allah ta’ala berfirman yang artinya,
“Segala puji bagi Allah Rabb alam semesta.” Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda, “Engkau lah Rabb langit dan bumi.” (Muttafaqun ‘alaih).

10
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Soal 8: Apakah tauhid uluhiyyah itu?

Jawab 8: Yaitu mengesakan Allah dalam beribadah, seperti doa,
menyembelih, dan nazar. Allah ta’ala berfirman yang artinya, “Dan
sesembahan kalian adalah sesembahan yang esa. Tidak ada sesembahan
yang berhak diibadahi kecuali Dia Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang.” (QS. Al-Baqarah: 163).

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Hendaknya perkara
yang engkau ajak mereka pertama kali adalah bersaksi bahwa tidak ada
sesembahan yang berhak diibadahi kecuali Allah.” (Muttafaqun ‘alaih).
Dan dalam riwayat Al-Bukhari, “Agar mereka mentauhidkan Allah.”

Jenis-jenis Tauhid dan Faedahnya 11
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Soal 9: Apakah tauhid asma’ wa shifat itu?

Jawab 9: Yaitu menetapkan yang Allah sifatkan Dirinya di dalam
kitabNya, atau yang RasulNya sifatkan di dalam hadits-hadits yang
sahih secara hakiki. Tanpa ta’wil (memalingkan makna), tafwidh
(menyerahkan makna kepada Allah), tamtsil (menyerupakan), dan tanpa
ta'thil (meniadakan). Seperti sifat istiwa’, turun, tangan, dan lain-lain yang
sesuai dengan kesempurnaanNya. Allah ta’ala berfirman yang artinya,
“Tidak ada apa pun yang serupa denganNya. Dan Dia adalah Yang Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. Asy-Syura: 11).

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Allah turun pada
setiap malam ke langit dunia...” (HR. Muslim). Turun sesuai dengan
keagunganNya, tidak menyerupai satu pun dari makhluk-makhlukNya.

12
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Soal 10: Di mana Allah?

Jawab 10: Allah di atas ‘arsy di atas langit. Allah ta’ala berfirman
yang artinya, “Allah Yang Maha Pemurah yang beristiwa™ di atas ‘arsy.”
(QS. Thaha: 5). Yakni tinggi dan naik, sebagaimana terdapat di dalam
Al-Bukhari.

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah
telah menulis sebuah kitab... dan kitab itu ada di sisiNya di atas ‘arsy.”
(Muttafaqun ‘alaih).
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Soal 11: Apakah Allah bersama kita?

Jawab 11: Allah bersama kita dengan pendengaranNya,
penglihatanNya, dan ilmuNya. Allah ta’ala berfirman yang artinya,
“Janganlah kalian berdua takut. Sesungguhnya Aku bersama kalian
berdua, Aku mendengar dan melihat.” (QS. Thaha: 46).

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya kalian
berdoa kepada Yang Maha Mendengar lagi Maha Dekat. Dan Dia
bersama kalian.” Yakni dengan ilmuNya. (HR. Muslim).

14
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Soal 12: Apa faidah tauhid itu?

Jawab 12: Faidah tauhid adalah keamanan dari azab di akhirat,
hidayah di dunia, dan penghapusan dosa. Allah ta’ala berfirman yang
artinya, “Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuri keimanan
mereka dengan kezaliman. Mereka itulah yang mendapat keamanan dan
mereka adalah orang yang mendapat petunjuk.” (QS. Al-An’am: 82).

Dengan kezaliman artinya dengan kesyirikan.

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Hak hamba atas Allah
adalah Allah tidak mengazab siapa saja yang tidak menyekutukanNya
dengan sesuatu pun.” (Muttafaqun ‘alaih).
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Ambilah Akidahmu dari Al-Quran dan Hadist yang Shahih - Syaikh Muhammad bin Jamil Zainu

Jaall g8 By
Syarat-syarat
Diterimanya Amalan

sgadll Jgb Lyjd @ s -
5 e Jadll Uy Ly v
Ty L# Ty tate 50T - IS4 JU L 3demngiy bl SV -
(g ;J\sﬁ_w)c@%ws};‘\’mi EERPEJON] JORFNUA]
(;\.wé’ Z Al w\dﬁ) 38 J6;
(J_ﬁn w_w) @mxt_ﬁgw 5\.;45%9

&0l Lagh » IS 4 JU . 28 Jyi oy L L) A1) -
(k! 5y5m) 50 At K8 Ui 408y g

w
///// “' P

o133) (JJJJ-ALS)(3 548 6yl e s Y £ 00) 2K s
. ("(L.:.n
Soal 13: Apakah syarat-syarat diterimanya suatu amalan?

Jawab 13: Syarat-syarat diterimanya amalan di sisi Allah ada tiga:

Beriman kepada Allah dan mentauhidkanNya. Allah ta’ala berfirman

yang artinya, “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal

Syarat-syarat Diterimanya Amalan 17



shalih, bagi mereka surga Firdaus menjadi tempat tinggal.” (QS. Al-Kahfi:
107). Dan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Katakanlah aku
beriman kepada Allah kemudian istigamahlah.” (HR. Muslim).

Ikhlas yaitu beramal karena Allah tanpa riya’ dan sum’ah. Allah ta’ala
berfirman yang artinya, “Maka sembahlah Allah dengan memurnikan

ketaatan kepadaNya.” (QS. Az-Zumar: 2) .

Sesuai dengan ajaran Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam. Allah ta’ala
berfirman yang artinya, “Dan setiap yang Rasul berikan kepada kalian,
ambillah. Dan setiap yang beliau larang, maka tinggalkanlah.” (QS. Al-
Hasyr: 7). Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Siapa saja yang
mengerjakan suatu amalan yang tidak ada perintahnya dari kami, maka

ia tertolak.” (HR. Muslim 1718).
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Soal 1: Apakah dosa terbesar di sisi Allah?
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Jawab 1: Dosa terbesar adalah menyekutukan Allah. Dalilnya adalah
firman Allah ta’ala yang artinya, “Wahai anakku, janganlah engkau
menyekutukan Allah. Sesungguhnya menyekutukan (Allah) itu benar-
benar kezaliman yang sangat besar.” (QS. Lugman: 13). Dan tatkala
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam ditanya: Dosa apakah yang paling
besar? Beliau menjawab, “Engkau menjadikan tandingan bagi Allah
padahal Dialah yang telah menciptakan engkau.” (Muttafaqun ‘alaihi).
An-Nidd (tandingan) adalah asy-syarik (sekutu).

Syirik Akbar 19
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Soal 2: Apakah syirik besar itu?

x\

Jawab 2: Syirik besar adalah memalingkan ibadah untuk selain
Allah. Seperti berdoa kepada selain Allah, istighatsah kepada orang
yang sudah meninggal atau orang yang masih hidup tapi tidak hadir.
Allah ta’ala berfirman yang artinya, “Dan sembahlah Allah dan jangan
kalian sekutukan Dia dengan sesuatu apapun.” (QS. An-Nisa': 36). Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Termasuk dosa besar yang paling
besar adalah menyekutukan Allah.” (HR. Al-Bukhari).

20
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Soal 3: Apakah kesyirikan terjadi pada umat ini?
Jawab 3: Iya terjadi. Dalilnya adalah firman Allah ta’ala yang artinya,

“Dan sebagian besar mereka tidak beriman kepada Allah melainkan dalam
keadaan mempersekutukan Allah (dengan sembahan-sembahan lain).”
(QS. Yusuf: 106). Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “T'idaklah
terjadi hari kiamat sehingga kabilah-kabilah dari umatku akan bergabung
dengan kaum musyrikin dan sehingga kabilah-kabilah itu menyembah
berhala.” (Sahih diriwayatkan oleh At-Tirmidzi).

Syirik Akbar 21
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Soal 4: Apa hukumnya berdo“a /kepada orang yang sudah meninggal

“E,

dan orang yang tidak hadir?

Jawab 4: Berdoa kepada orang mati atau orang yang tidak hadir
termasuk syirik akbar. Allah ta’ala berfirman yang artinya, “Dan janganlah
engkau berdoa kepada selain Allah, sesuatu yang tidak dapat memberi
manfaat kepadamu dan tidak pula memberi mudharat kepadamu. Jika
engkau tetap melakukannya, maka sungguh engkau termasuk orang-orang
yang zalim.” Yakni musyrik. (QS. Yunus: 106). Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda, “Siapa saja yang mati dalam keadaan berdoa kepada

tandingan selain Allah, maka ia akan masuk neraka.” (HR. Al-Bukhari).
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Soal 5: Apakah doa itu ibadah?

Jawab 5: Iya, doa adalah ibadah. Allah ta’ala berfirman yang
artinya, “Rabb kalian berkata: Berdoalah kalian kepadaKu, niscaya

m

akan Aku perkenankan untuk kalian. Sesungguhnya orang-orang yang
menyombongkan diri dari beribadah kepadaKu, mereka akan masuk
neraka Jahannam dalam keadaan hina.” Yakni rendah. (QS. Ghafir: 60).
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Doa itu adalah ibadah.”
(HR. Ahmad. At-Tirmidzi berkata hadits hasan sahih).

Syirik Akbar 23
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Soal 6: Apakah orang yang sudah méninggal dapat mendengar doa?

Jawab 6: Mereka tidak dapat mendengar. Allah ta’ala berfirman
yang artinya, “Sesungguhnya engkau tidak dapat menjadikan orang yang
mati bisa mendengar.” (QS. An-Naml: 80). “Dan engkau tidak sanggup
menjadikan mayit di dalam kubur bisa mendengar.” (QS. Fathir: 22).
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Soal 7: Apakah kita boleh beristighatsah (memohon keselamatan

dari kesulitan dan kebinasaan) kepada orang-orang yang sudah mati
atau tidak hadir?

Jawab 7: Kita tidak boleh beristighatsah kepada mereka. Allah ta’ala
berfirman yang artinya, “Dan sesembahan yang mereka seru selain Allah,
mereka itu tidak dapat menciptakan sesuatu pun, dan mereka itulah
yang diciptakan. Mereka itu mati dan tidak hidup dan mereka tidak
mengetahui kapankah (para penyembah mereka) akan dibangkitkan.”
(QS. An-Nahl: 21). “(Ingatlah), ketika engkau beristighatsah kepada Rabb
kalian lalu Dia mengabulkan permohonan kalian.” (QS. Al-Anfal: 9).

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Wahai Yang Maha
Hidup, wahai Yang Berdiri Sendiri, hanya dengan rahmatMu aku

memohon keselamatan.” (Hasan riwayat At-Tirmidzi).
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Soal 8: Apakah boleh isti’anah (meminta pertolongan) kepada selain
Allah?

Jawab 8: Tidak boleh. Dalilnya adalah firman Allah ta’ala yang
artinya, “Hanya kepadaMu lah kami beribadah dan hanya kepadaMu
lah kami meminta pertolongan.” (QS. Al-Fatihah: 5). Dan sabda Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Jika engkau meminta, pintalah Allah. Dan
jika engkau minta pertolongan, pintalah pertolongan kepada Allah.”
(Hasan shahih riwayat At-Tirmidzi).
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Soal 9: Apakah boleh kita meminta pertolongan kepada orang yang
masih hidup?

Jawab 9: Boleh pada perkara yang mereka mampu. Allah ta’ala
berfirman yang artinya, “Dan tolong-menolonglah kalian dalam kebajikan
dan ketakwaan.” (QS. Al-Maidah: 2). Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, “Dan Allah selalu menolong hamba selama hamba tersebut

»

selalu menolong saudaranya.” (HR. Muslim).
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Soal 10: Apakah boleh bernazar untuk selain Allah?

Jawab 10: Tidak boleh bernazar kecuali kepada Allah. Berdasarkan
firman Allah ta’ala yang artinya, “Wahai Rabbku, sesungguhnya aku
bernazar kepadaMu anak yang ada di dalam kandunganku menjadi hamba
yang saleh dan berkhidmat (di Baitul Maqdis).” (QS. Ali ‘Imran: 35). Dan
sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Siapa saja yang bernazar untuk
mentaati Allah, maka taatilah Dia. Dan siapa saja yang bernazar untuk

bermaksiat kepada Allah, maka janganlah ia bermaksiat kepadaNya.”
(HR. Al-Bukhari).
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Soal 11: Apakah boleh menyembelih untuk selain Allah?
Jawab 11: Tidak boleh. Dalilnya adalah firman Allah ta’ala yang
artinya, “Maka shalatlah kepada Rabbmu dan berkorbanlah.” (QS. Al-
Kautsar: 2). 533 artinya sembelihlah untuk Allah. Nabi shallallahu ‘alaihi

wa sallam bersabda, “Allah melaknat siapa saja yang menyembelih untuk

selain Allah.” (HR. Muslim).
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Soal 12: Apakah kita boleh tawaf di kuburan dalam rangka
mendekatkan diri?

Jawab 12: Kita tidak boleh tawaf kecuali di Ka’bah. Allah ta’ala
berfirman yang artinya, “Dan hendaklah mereka tawaf di rumah yang
tua itu (Ka'bah).” (QS. Al-Hajj: 29). Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, “Siapa saja tawaf di Baitullah tujuh kali lalu shalat dua raka’at
seakan-akan membebaskan satu orang budak.” (Shahih riwayat Ibnu

Majah).
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Soal 13: Apa hukum sihir?
Jawab 13: Sihir termasuk kekufuran. Allah ta’ala berfirman yang

artinya, “Akan tetapi setan-setan itulah yang kafir, mereka mengajarkan
sihir kepada manusia.” (QS. Al-Baqarah: 102). Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda, “Jauhilah tujuh perkara yang membinasakan:

menyekutukan Allah, sihir, ...” (HR. Muslim).
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Soal 14: Apakah kita boleh membenarkan tukang ramal dan dukun
tentang ilmu gaib?

Jawab 14: Kita tidak boleh membenarkan mereka berdasarkan firman
Allah ta’ala yang artinya, “Katakanlah, setiap yang ada di langit dan
bumi tidak mengetahui perkara yang gaib, kecuali Allah.” (QS. An-
Naml: 65). Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Siapa saja yang
mendatangi tukang ramal atau dukun, lalu dia membenarkan ucapannya,

maka sungguh dia telah mengingkari apa yang telah diturunkan kepada
Nabi Muhammad.” (Sahih riwayat Ahmad).

32



Ambilah Akidahmu dari Al-Quran dan Hadist yang Shahih - Syaikh Muhammad bin Jamil Zainu

oJol il dig b« - 1000
-5 1% Vs 3 B i 5 £ . B
=JLQ3JG‘J-55J\&£»\¢;LL\&;3QJ}\%Q‘MY:_\OC
%dﬁjw&:ﬁjj{gﬁ y‘l @‘:\.;-‘ Z;L}:o';k‘;'a s /!!’515{:9 : iiﬁ}f&-‘a%
(o) 8y5)

\ @ P P - i <
(@) Sl A Y) 2 63
Soal 15: Apakah ada seseorang yang mengetahui hal yang gaib?

Jawab 15: Tidak ada seorang pun yang mengetahui hal yang gaib,
kecuali rasul yang Allah beritahu. Allah ta’ala berfirman yang artinya,
“Dia mengetahui yang gaib, maka Dia tidak memperlihatkan hal yang
gaib itu kepada seorang pun. Kecuali kepada rasul yang Dia ridhai.” (QS.

Al-Jin: 27). Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Tidak ada yang
mengetahui hal yang gaib kecuali Allah.”
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Soal 16: Apakah boleh kita memakai benang dan gelang untuk
penyembuhan?

Jawab 16: Kita tidak boleh memakainya berdasarkan firman Allah
ta’ala yang artinya, “Dan apabila Allah menimpakan kemudharatan
kepadamu, maka tidak ada yang mampu menghilangkannya kecuali
Dia.” (QS. Al-An’am: 17). Dan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,
“Sebenarnya gelang itu tidak menambah kepadamu kecuali kelemahan.
Lemparkan ia dari dirimu karena sesungguhnya kalau engkau meninggal
masih memakainya, maka engkau tidak akan beruntung selama-lamanya.”

(Sahih riwayat Al-Hakim, disahihkan dan disepakati oleh Adz-Dzahabi).
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Soal 17: Apakah kita boleh menggantungkan kalung jimat dari

permata atau rumah kerang atau sejenisnya?

Jawab 17: Kita tidak boleh menggantungkannya sebagai penangkal
‘ain berdasarkan firman Allah ta’ala yang artinya, “Dan apabila Allah
menimpakan kemudharatan kepadamu, maka tidak ada yang mampu
menghilangkannya kecuali Dia.” (QS. Al-An’am: 17). Dan sabda
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Siapa saja yang menggantungkan
tamimah (jimat), maka sungguh ia telah berbuat syirik.” (Sahih riwayat
Ahmad). Tamimah adalah kalung dari permata atau rumah kerang yang
digantungkan untuk menangkal ‘ain.
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Soal 18: Apa hukum mengamalkan undang-undang yang menyelisihi
Islam?

Jawab 18: Mengamalkan undang-undang yang menyelisihi Islam
adalah kekufuran apabila ia membolehkannya atau meyakini kebaikannya.
Allah ta’ala berfirman yang artinya, “Dan siapa saja yang tidak memutuskan
menurut apa yang Allah turunkan, maka mereka itulah orang-orang yang
kafir.” (QS. Al-Maidah: 44). Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
“Dan selama para pemimpin mereka (kaum muslimin) tidak berhukum
dengan kitab Allah dan tidak memilih apa yang Allah turunkan, kecuali
Allah akan jadikan permusuhan di antara mereka.” (Hasan riwayat Ibnu
Majah dan selain beliau).
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Soal 19: Bagaimana cara klta menangkal pertanyaan setan, Siapakah

yang menciptakan Allah?

Jawab 19: Jika setan membisikkan pertanyaan ini kepada salah seorang
dari kalian, maka hendaknya ia berlindung kepada Allah. Allah ta’ala
berfirman yang artinya, “Dan jika setan mengganggumu dengan suatu
gangguan, maka mohonlah perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya
Dialah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. Fushshilat:
36). Dan Rasul telah mengajarkan kepada kita untuk menangkal tipu
daya setan dengan cara kita katakan: “Aku beriman kepada Allah dan
RasulNya. Allah Maha Esa. Allah lah tempat bergantung. Dia tidak
beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang
setara dengan Dia.” Lalu hendaklah ia meludah ke kiri sebanyak tiga kali,
berlindung kepada Allah dari setan, dan berhenti. Maka sesungguhnya
cara yang demikian itu dapat menepisnya. (Ini adalah ringkasan hadits-hadits
sahih yang terdapat dalam riwayat Al-Bukhari, Muslim, Ahmad, dan Abu Dawud)
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Soal 20: Apa bahaya dari syirik akbar?

Jawab 20: Syirik akbar menyebabkan kekal di dalam neraka.
Allah ta’ala berfirman yang artinya, “Sesungguhnya siapa saja yang
menyekutukan Allah, sungguh Allah haramkan surga baginya dan tempat
dia adalah neraka dan tidak ada seorang penolongpun bagi orang-orang
yang zalim.” (QS. Al-Maidah: 72). Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, “Siapa saja berjumpa Allah dalam keadaan menyekutukanNya
dengan sesuatu, maka ia akan masuk neraka.” (HR. Muslim no. 93).
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Soal 21: Apakah amalan yang disertai kesyirikan dapat bermanfaat?

Jawab 21: Amalan yang disertai kesyirikan tidak bermanfaat.
Berdasarkan firman Allah ta’ala yang artinya, “Sekiranya mereka
mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah dari mereka amalan yang
telah mereka kerjakan.” (QS. Al-An’am: 88). Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda, “Allah ta’ala berfirman: Aku Zat yang paling tidak
membutuhkan sekutu. Siapa saja yang mengamalkan suatu amalan yang ia
menjadikan selain Aku sebagai sekutu denganKu dalam amalan tersebut,

Aku tinggalkan ia bersama sekutunya.” (HR. Muslim no. 2985).
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Soal 1: Apakah sy1r1k ashghar (syirik kecil) 1tu?

Jawab 1: Syirik kecil adalah riya®. Allah ta’ala berfirman yang artinya,
“Maka, siapa saja yang mengharapkan perjumpaan dengan Rabbnya,
maka hendaknya ia mengerjakan amal saleh dan tidak menyekutukan
sesuatu pun dalam beribadah kepada Rabbnya.” (QS. Al-Kahfi: 110).
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Sungguh hal yang paling aku

khawatirkan atas kalian adalah syirik kecil, yaitu riya’.” (Sahih riwayat
Ahmad).

Dan termasuk syirik kecil adalah ucapan seseorang: Kalau bukan
karena Allah dan Fulan, atau: Atas kehendak Allah dan kehendakmu. Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Janganlah kalian mengucapkan:

Atas kehendak Allah dan kehendak Fulan. Akan tetapi ucapkanlah: Atas
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Soal 2: Apakah boleh bersumpah dengan selain Allah?

Jawab 2: Tidak boleh bersumpah dengan selain Allah. Allah ta’ala
berfirman yang artinya, “Katakanlah: Memang, demi Rabbku, benar-benar
engkau akan dibangkitkan.” (QS. At-Taghabun: 7). Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda, “Siapa saja yang bersumpah dengan selain Allah,
maka sungguh ia telah berbuat syirik.” (Shahih riwayat Ahmad). Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam juga bersabda, “Siapa saja yang bersumpah,
maka bersumpahlah dengan Allah atau diam.” (Muttafaqun ‘alaihi).

)
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Tawasul dan Meminta Syafaat
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Soal 1: Dengan apa kita bertawasul (menjadikan perantara) kepada

Allah?

N ‘

Jawab 1: Tawasul ada yang dibolehkan dan ada yang dilarang.

1. Tawasul yang dibolehkan dan dituntut adalah tawasul dengan
nama-nama dan sifat-sifat Allah dan tawasul dengan amal saleh. Allah
ta’ala berfirman yang artinya, “Dan hanya milik Allah lah nama-nama
yang paling indah, maka berdoalah kepada Allah dengan menyebutnya.”
(QS. Al-A’raf: 180). Allah ta’ala berfirman yang artinya, “Wahai orang-
orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah wasilah
kepadaNya.” Yakni mendekatlah kepada Allah dengan mentaatiNya
dan mengerjakan apa yang Allah ridhai. (QS. Al-Maidah: 35).

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Aku meminta kepadalMu
dengan seluruh nama yang Engkau miliki.” (Sahih riwayat Ahmad).
Dan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada para shahabat yang
meminta untuk menjadi teman beliau di surga, “Bantulah aku untuk
dirimu dengan memperbanyak sujud.” Yakni shalat dan ini termasuk
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amal saleh. (HR. Muslim).

Dan boleh bertawasul dengan amalan yang kita cintai dan amalan
yang dicintai Allah, Rasul, dan wali Allah. Seperti kisah orang-orang
yang terperangkap di dalam gua, mereka bertawasul dengan amal-amal

shalih sehingga Allah selamatkan mereka.

2. Tawasul yang dilarang yaitu berdoa kepada orang mati dan meminta
dipenuhi kebutuhan kepada mereka, sebagaimana kenyataan pada masa
ini. Dan ini adalah syirik akbar berdasarkan firman Allah ta’ala yang
artinya, “Dan janganlah engkau menyembah apa-apa yang tidak dapat
memberi manfaat dan tidak dapat memberi mudharat kepadamu selain
Allah. Sebab, jika engkau melakukannya, maka sungguh engkau kalau
begitu termasuk orang-orang yang zalim.” Yakni termasuk orang-orang

musyrik. (QS. Yunus: 106).

3. Adapun tawasul dengan kedudukan Rasul shallallahu ‘alaihi wa
sallam seperti ucapan Anda: Wahai Rabbku, dengan kedudukan Nabi
Muhammad, sembuhkanlah aku. Maka ini adalah bid’ah, karena para
shahabat tidak melakukannya. Juga karena ‘Umar bertawasul dengan
Al-‘Abbas yang masih hidup dengan doa beliau. ‘Umar tidak bertawasul
dengan Rasul setelah meninggalnya beliau. Dan tawasul ini sering
mengantarkan kepada kesyirikan. Yakni apabila ia berkeyakinan bahwa
Allah butuh kepada seorang perantara sebagaimana seorang pemimpin
dan hakim. Karena keyakinan ini berarti menyerupakan Allah Al-Khaliq
dengan makhluk.

Dan untuk mengetahui lebih dalam tentang rincian dan dalil-dalil
pembahasan ini, silakan merujuk risalah “Tawasul, Hukum-hukumnya,

dan Jenis-jenisnya” karya Asy-Syaikh Al-Albani.
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Soal 2: Apakah doa itu butuh kepada perantaraan seseorang?

Jawab 2: Doa tidak membutuhkan perantaraan seseorang berdasarkan
firman Allah ta’ala yang artinya, “Dan jika hamba-hambaKu bertanya
kepadamu tentang Aku, maka (jawablah) sesungguhnya Aku dekat.” (QS.
Al-Baqarah: 186). Dan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Sungguh
kalian berdoa kepada Yang Maha Mendengar lagi Maha Dekat dan Dia
bersama kalian.” Yakni dengan ilmuNya. (HR. Muslim).
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Soal 3: Apakah boleh meminta doa dari orang-orang yang masih
hidup?

Jawab 3: Boleh meminta doa dari orang-orang yang masih hidup,
tidak boleh dari orang yang sudah meninggal. Allah ta’ala berfirman
berbicara kepada Rasul ketika masih hidup, artinya, “Dan mintalah
ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang yang beriman, laki-
laki dan perempuan.” (QS. Muhammad: 19). Dan di dalam hadits sahih
yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, “Bahwa ada seseorang yang buta
matanya mendatangi Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, lalu berkata:

Berdoalah kepada Allah agar menyembuhkanku...”
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Soal 4: Apakah bentuk perantaraan Rasul shallallahu ‘alaihi wa

sallam?

Jawab 4: Bentuk perantaraan Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam
adalah penyampaian syariat. Allah ta’ala berfirman yang artinya, “Wahai
Rasul, sampaikanlah apa yang telah diturunkan kepadamu dari Rabbmu.”
(QS. Al-Maidah: 67). Dan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
“Ya Allah, saksikanlah.” Ketika menjawab ucapan para shahabat: Kami
bersaksi bahwa engkau telah menyampaikan. (HR. Muslim).
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Soal 5: Dari siapakah klta meminta syafaat Rasul shallallahu ‘alaihi

wa sallam?

Jawab 5: Kita meminta syafaat Rasul dari Allah. Allah ta’ala berfirman
yang artinya, “Katakanlah, semua syafaat itu hanya milik Allah.” (QS.
Az-Zumar: 44). Dan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mengajari para
shahabat untuk mengatakan, “Ya Allah, jadikanlah dia (Rasul) pemberi
syafaat untukku.” (Hasan sahih diriwayatakan oleh At-Tirmidzi). Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam juga bersabda, “Sesungguhnya aku menunda
doaku sebagai syafaat pada hari kiamat untuk siapa saja yang meninggal
dari kalangan umatku yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu
pun.” (HR. Muslim).
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Soal 6: Apakah kita boleh meminta syafaat darl orang-orang yang
masih hidup?

Jawab 6: Kita boleh meminta syafaat dari orang-orang yang masih
hidup dalam perkara-perkara duniawi. Allah ta’ala berfirman yang artinya,
“Siapa saja yang memberi syafaat yang baik, dia akan mendapatkan bagian
(pahala) darinya. Dan siapa saja yang memberi syafaat yang jelek, dia
akan memikul bagian (dosa) darinya.” Yakni bagian dari dosanya. (QS.
An-Nisa': 85). Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Berikanlah
syafaat, maka kalian akan diberi pahala.” (Sahih diriwayatkan oleh Abu
Dawud).
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Soal 7: Apakah kita menambah dalam menyanjung Rasul shallallahu

_‘“\

‘alaihi wa sallam?

Jawab 7: Kita tidak menambah dalam menyanjung beliau. Allah
ta’ala berfirman yang artinya, “Katakanlah, aku hanyalah seorang manusia
seperti kalian, yang diwahyukan kepadaku bahwasanya sesembahan kalian
adalah sesembahan yang esa.” (QS. Al-Kahfi: 110). Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda, “Janganlah kalian berlebih-lebihan memujiku
sebagaimana orang Nasrani berlebih-lebihan memuji Isa bin Maryam.
Aku hanyalah seorang hamba, maka ucapkanlah: hamba Allah dan
RasulNya.” (HR. Al-Bukhari). Al-Ithra’ adalah berlebih-lebihan dalam

menyanjung.
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Soal 1: Apakah hukum jihad di jalan Allah?

Jawab 1: Jihad itu wajib dengan harta, jiwa, dan lisan. Allah ta’ala
berfirman yang artinya, “Berangkatlah kalian baik dalam keadaan ringan
atau berat, dan berjihadlah dengan harta dan jiwa kalian di jalan Allah.”
(QS. At-Taubah: 41). Dan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
“Berjihadlah terhadap orang-orang musyrik dengan harta-harta, jiwa-
jiwa, dan lisan-lisan kalian.” (Sahih riwayat Abu Dawud).
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Soal 2: Apakah al-wala’ itu?

i

Jawab 2: Al-Wala® adalah kecintaan dan pertolongan. Allah ta’ala
berfirman yang artinya, “Dan laki-laki dan wanita yang beriman, sebagian
mereka penolong sebagian yang lain.” (QS. At-Taubah: 71). Dan Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Seorang mukmin kepada mukmin
lainnya seperti sebuah bangunan yang sebagiannya menguatkan sebagian

yang lain.” (HR. Muslim).
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Soal 3: Bolehkah loyal kepada orang-orang kafir dan menolong

mereka?

Jawab 3: Tidak boleh loyal kepada orang-orang kafir dan menolong
mereka, Allah ta’ala berfirman yang artinya, “Dan siapa saja dari kalian
yang menjadikan mereka pemimpin, maka sungguh ia termasuk golongan
mereka.” (QS. Al-Maidah: 51). Dan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, “Sesungguhnya keluarga bani Fulan bukanlah waliku (karena
mereka kafir).” (Sahih riwayat Ahmad).
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Soal 4: Siapakah wali Allah itu?

Jawab 4: Wali itu adalah orang beriman lagi bertakwa. Allah ta’ala
berfirman yang artinya, “Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu tidak
ada kekhawatiran pada mereka dan tidak pula mereka sedih. Yaitu orang-
orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa.” (QS. Yunus: 63-62).

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Waliku hanyalah Allah dan
orang mukmin yang saleh.” (Sahih riwayat Ahmad).
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Soal 5: Dengan apa kaum muslimin memutuskan perkara?

@
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Jawab 5: Kaum muslimin memutuskan perkara dengan Al-Quran
dan hadits yang sahih. Allah ta’ala berfirman yang artinya, “Dan hendaklah
engkau putuskan perkara di antara mereka menurut apa yang Allah
turunkan.” (QS. Al-Maidah: 49). Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, “Allah maha mengetahui yang gaib dan yang nampak, Engkau
memutuskan perkara di antara hamba-hambaMu.” (HR. Muslim).
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Soal 1: Untuk apa Allah menurunkan Al-Qur an?

Jawab 1: Allah menurunkan Al-Qur an agar kita mengamalkannya.
Allah ta’ala berfirman yang artinya, “Ikutilah apa yang telah diturunkan
kepada kalian dari Rabb kalian.” (QS. Al-A’raf: 3). Dan Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda, “Bacalah Al-Qur"an, beramallah dengannya,
dan janganlah kalian mencari makan dengannya.” (Sahih riwayat Ahmad).
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Soal 2: Apa hukum beramal dengan hadits sahih?

Jawab 2: Beramal dengan hadits sahih adalah wajib. Berdasarkan
firman Allah ta’ala yang artinya, “Dan setiap yang dibawa Rasul
kepada kalian, maka terimalah. Dan setiap apa yang dilarang Rasul,
maka jauhilah.” (QS. Al-Hasyr: 7). Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, “Wajib atas kalian berpegang teguh dengan sunnahku dan
sunnah para khalifah yang lurus dan mendapat petunjuk. Berpegang
kuatlah dengannya.” (Sahih riwayat Ahmad).
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Soal 3: Apakah kita mencukupkan diri dengan Al-Qur'an tanpa
hadits?

%

Jawab 3: Kita tidak mencukupkan diri dengan Al-Qur'an tanpa
hadits. Allah ta’ala berfirman yang artinya, “Dan Kami telah turunkan
kepadamu adz-dzikr untuk menjelaskan kepada manusia apa yang telah
diturunkan kepada mereka.” (QS. An-Nahl: 44). Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda, “Ketahuilah, sesungguhnya aku diberi Al-Qur'an
dan yang semisalnya bersamanya.” (Sahih riwayat Abu Dawud dan selain

beliau).
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Soal 4: Apakah kita boleh mendahulukan suatu ucapan di atas
perkataan Allah dan RasulNya?

Jawab 4: Kita tidak boleh mendahulukan suatu ucapan di atas
perkataan Allah dan RasulNya berdasarkan firman Allah ta’ala yang
artinya, “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mendahului
Allah dan RasulNya.” (QS. Al-Hujurat: 1). Dan sabda Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam, “Tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam bermaksiat
kepada Allah.” (Sahih riwayat Ath-Thabrani). Dan ucapan Ibnu ‘Abbas,
“Aku khawatir jangan-jangan batu dari langit akan menghujani kalian.
Aku mengatakan kepada kalian: Rasulullah bersabda, kalian malah
mengatakan: Abu Bakr dan ‘Umar berkata.”
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Soal 5: Apa yang kita lakukan apabila kita berselisih?

Jawab 5: Kita kembali kepada Al-Kitab dan As-Sunnah yang sahih.
Allah ta’ala berfirman yang artinya, “Jika kalian berbeda pendapat pada
suatu perkara, maka kembalikanlah kepada Allah dan Rasul jika kalian
beriman kepada Allah dan hari akhir. Yang demikian itu lebih utama

(bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS. An-Nisa': 59). Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda, “Wajib atas kalian berpegang teguh dengan

_“.

sunnahku dan sunnah para khalifah yang lurus. Berpegang kuatlah
dengannya.” (Sahih riwayat Ahmad).
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Soal 6: Bagaimana cara kita mencintai Allah dan RasulNya?
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Jawab 6: Kita mencintai Allah dan RasulNya dengan mentaati dan
mengikuti perintah Allah dan RasulNya. Allah ta’ala berfirman yang
artinya, “Katakanlah, jika kalian mencintai Allah, maka ikutilah aku,
niscaya Allah mencintai kalian dan mengampuni dosa-dosa kalian. Dan
Allah maha pengampun lagi maha penyayang.” (QS. Ali ‘Tmran: 31). Dan
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “T'idak beriman salah seorang
dari kalian sampai aku menjadi orang yang lebih dia cintai daripada orang
tua, anaknya, dan manusia seluruhnya.” (Muttafaqun ‘alaih).
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Soal 7: Apakah kita tidak beramal dan bersandar pada takdir?

Jawab 7: Kita tidak boleh meninggalkan amalan berdasarkan firman
Allah ta’ala yang artinya, “Adapun siapa saja yang memberi (hartanya di
jalan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik
(surga), niscaya akan Kami siapkan baginya jalan yang mudah.” (QS.
Al-Lail: 7-5). Dan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Beramallah
kalian, karena setiap orang akan dimudahkan kepada (jalan) yang menjadi

tujuan penciptaannya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).
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Soal 1: Apakah ada bid’ah hasanah (bid’ah yang baik) di dalam agama
ini?

Jawab 1: Tidak ada bid’ah hasanah di dalam agama ini. Dalilnya adalah
firman Allah ta’ala yang artinya, “Pada hari ini Aku telah sempurnakan
untuk kalian agama kalian, Aku telah cukupkan nikmatKu kepada kalian,
dan Aku telah meridhai Islam sebagai agama untuk kalian.” (QS. Al-
Maidah: 3). Dan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Setiap bid’ah
adalah sesat dan setiap kesesatan di neraka.” (Sahih riwayat Ahmad dan

selain beliau).
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Soal 2: Apakah bid’ah dalam agama itu?
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Jawab 2: Bid’ah dalam agama adalah penambahan dan pengurangan
di dalamnya. Allah ta’ala berfirman mengingkari bid’ah kaum musyrikin
yang artinya, “Apakah mereka memiliki sekutu-sekutu yang mensyariatkan
untuk mereka agama yang tidak Allah izinkan.” (QS. Asy-Syura: 21).
Dan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Siapa saja mengada-
adakan dalam agama kami sesuatu yang bukan darinya, maka ia tertolak.”
(Muttafaqun ‘alaih). Radd (tertolak) yakni tidak diterima.
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Soal 3: Apakah d1 dalam Islam ada sunnah hasanah (sunnah yang
baik)?

Jawab 3: Ya, di dalam Islam ada sunnah hasanah. Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda, “Siapa saja yang memberikan contoh yang
baik di dalam Islam, maka baginya pahalanya dan pahala siapa saja yang

mengamalkannya setelah itu, tanpa mengurangi pahala mereka sedikit

pun.” (HR. Al-Bukhari).
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Soal 4: Kapan kaum muslimin akan menang?

Jawab 4: Kaum muslimin akan menang apabila mereka kembali
mengamalkan Kitab Rabb mereka dan sunnah Nabi mereka 4. Dan
mereka menyebarkan tauhid dan berhati-hati dari kesyirikan dalam rupa
yang bermacam-macam. Dan mereka mempersiapkan kekuatan semampu
mereka untuk menghadapi musuh-musuh mereka. Allah ta’ala berfirman
yang artinya, “Wahai orang-orang yang beriman, jika kalian menolong
Allah, niscaya Allah akan menolong kalian dan meneguhkan kedudukan
kalian.” (QS. Muhammad: 7). Allah juga berfirman yang artinya, “Allah
menjanjikan orang-orang yang beriman di antara kalian dan yang beramal
saleh bahwa Dia benar-benar akan menjadikan mereka berkuasa di bumi
sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa.
Dan Dia benar-benar akan mengokohkan untuk mereka agama yang Dia
ridhai. Dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka setelah
mereka ketakutan menjadi aman. Mereka tetap beribadah kepadaKu dan
mereka tidak menyekutukan sesuatu pun dengan Aku.” (QS. An-Nur: 55).

70



Ambilah Akidahmu dari Al-Quran dan Hadist yang Shahih - Syaikh Muhammad bin Jamil Zainu

4 Sl j\ s e itk | u_ud AN

53{-;5 cLSJJ».«a )j-’j cdulﬂ cJ) L)‘J_OJ‘ J.x&‘- U‘ a._]...\.& u.‘.&” fl.c
(L 45K 4y iz sk 2 cadl ) - u.ﬁuu;j‘dﬁ

Rasulullah < bersabda, “Tidaklah seorang hamba ditimpa kesusahan
dan kesedihan, lalu mengatakan: Ya Allah, sesungguhnya aku adalah
hamba sahayaMu, putra hambaMu yang laki-laki dan putra hambaMu
yang perempuan. Ubun-ubunku di tanganMu, keputusanMu berlaku
padaku, ketetapanMu kepadaku adalah adil. Aku memintaMu dengan
setiap nama yang Engkau miliki - yang telah Engkau namai Dirimu
dengannya, atau yang telah Engkau turunkan di kitabMu, atau yang
telah Engkau ajarkan kepada salah seorang di antara makhlukMu, atau
yang Engkau simpan di ilmu gaib di sisiMu — agar Engkau menjadikan
Al-Qur'an penghidup hatiku, cahaya dadaku, pengusir kesedihanku,
penghilang kesusahanku; kecuali Allah pasti hilangkan kesusahan dan
kesedihannya lalu Allah tukar dengan kelapangan.” (Sahih riwayat
Ahmad).
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Profil Indonesia Bertauhid

Lahirnya Yayasan Indonesia Bertauhid bermula dari rasa keprihatinan
terhadap kondisi umat islam di Indonesia yang dewasa ini tampak
mengesampingkan pendidikan dan dakwah tauhid. Umat islam tersibukkan
dengan perdebatan dan permasalahan sosial ekonomi politik dan seolah lupa
bahwa tauhid harus menjadi landasan dan panduan dasar setiap muslim dalam

menghadapi semua problematika hidup.

Oleh karena itu, dakwah dan pendidikan tauhid perlu ditingkatkan pada
semua lapisan masyarakat. Gerakan Indonesia Bertauhid sejak 2015, kemudian
menjadi badan hukum sebagai Yayasan Indonesia Bertauhid (disahkan pada
tahun 2019) berikhtiar untuk hadir dan mengajak seluruh elemen umat islam

untuk kembali menyemarakkan dakwah tauhid di masyarakat.

Yayasan Indonesia Bertauhid berkedudukan di Yogyakarta dan dibina oleh
Ustaz Aris Munandar, M.PI dan Ustaz dr Rachanul Bahraen, Sp.PK, M.Sc.

Alhamdulillah dalam perjalanannya, Yayasan Indonesia Bertauhid

dimudahkan untuk menyelenggarakan berbagai program bermanfaat seperti

1. Program mashad sepekan sekali, membahas kitab-kitab tauhid yang

dibuat seperti pelajaran di sekolah (ada ujian-ujian).
2. Progran dauroh sehari, membahas tuntas satu kitab tauhid.

3. Program Belajar Tauhid Online, dengan total peserta yang sudah ikut
sekitar 20.000 peserta

4. Program tebar buku tauhid yang sudah menerbitkan puluhan ribu buku
dan disebar ke berbagai pelosok negeri.

5. Program dakwah online di social media dan website dengan pengikut

lebih dari satu juta akun.

Kami berharap, dakwah tauhid dapat semakin semarak di Indonesia tercinta

ini.
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Donasi Indonesia Bertauhid

Daftar Rekening Indonesia Bertauhid:

- Rekening Donasi Umum, Oprasional & Wisma:
BNI Syariah 455 655 455 9

- Rekening Indonesia Bertauhid T'V:
BNI Syariah 744 844 7449

- Rekening Tebar Buku:
BNI Syariah 644 744 644 3

Semua an. Yayasan Indonesia bertauhid
(Kode Bank 427)

Konfirmasi ke WhatsApp
0895 37660 3093
(Humas Indonesia Bertauhid 1)
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